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ABSTRAK 

Limbah Cair Sasirangan (LCS) merupakan air buangan yang dihasilkan dari 
proses produksi kain khas Kalimantan Selatan yaitu kain sasirangan. Proses 
pembuatannya menggunakan pewarna sintetik sehingga kandungan COD dan 
warnanya melampaui baku mutu air limbah tekstil. Koagulasi dua-tahap 
merupakan proses yang tepat diterapkan untuk LCS yang memiliki konsentrasi 
kontaminan tinggi. Proses koagulasi menggunakan material lokal yaitu Tanah 
Lempung Gambut (TLG) yang melimpah di Kalimantan Selatan sebagai koagulan 
organik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pH LCS dan dosis 
koagulan organik TLG dalam menurunkan COD dan warna pada LCS dengan 
koagulasi dua-tahap menggunakan metode jar test. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa LCS memiliki pH yang basa yaitu 11,84, COD 1.483 mg/L, warna 886,39 
PtCo, dan rasio E4/E6 awal yaitu 1,299. TLG yang digunakan diambil dari Desa 
Tatakan, Kabupaten Tapin yang memiliki karakteristik asam dengan pH mencapai 
1,92 serta memiliki gugus fungsi alkil halida, tiol, aromatik, alkena, amina, amida, 
hidroksil, karboksil, karbonil, fenol, alkohol OH. Kondisi operasi terbaik yaitu pada 
proses koagulasi dua-tahap dengan pH LCS optimum 10, dosis 18 g/L dengan 
mekanisme pembubuhan 2/3 (tahap I) dan 1/3 (tahap II) yang mampu menurunkan 
COD 84,95% dengan konsentrasi akhir 223,13 mg/L, warna 93,36% dengan 
konsentrasi akhir 58,90 PtCo, rasio E4/E6 4,86, dan nilai pH akhir sebesar 3,87. 
Penggunaan TLG dalam proses koagulasi dua-tahap terbukti efektif dalam 
menurunkan COD dan warna pada LCS, sehingga berpotensi digunakan sebagai 
alternatif pengolahan LCS. 

Kata Kunci: COD, Koagulasi Dua-Tahap, Koagulan Organik, Limbah Cair 
Sasirangan, Tanah Lempung Gambut, Warna 
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ABSTRACT 

Sasirangan wastewater is the effluent produced from the manufacturing of 
Sasirangan, a traditional fabric from South Kalimantan. The production process 
uses synthetic dyes, resulting in COD and color intensity that exceed textile 
wastewater quality standards. Two-stage coagulation is an effective method for 
treating Sasirangan wastewater due to its high contaminant concentration. This 
process uses peat clay, a local material which is abundant in South Kalimantan as 
an organic coagulant. This study aims to analyze the effect of pH Sasirangan 
wastewater and the dosage of peat clay as an organic coagulant in reducing COD 
and color using the two-stage coagulation method via jar tests. The results showed 
that the raw Sasirangan wastewater was alkaline with a pH of 11.84, COD content 
of 1,483 mg/L, color intensity of 886.39 PtCo, and an initial E4/E6 ratio of 1.299. 
The peat clay used was sourced from Tatakan Village, Tapin Regency, which is 
acidic (pH 1.92) and contains functional groups such as alkyl halides, thiols, 
aromatics, alkenes, amines, amides, hydroxyl, carboxyls, carbonyls, phenols, and 
alcohols. The best operating conditions were achieved in the two-stage 
coagulation process at an optimum pH of 10 and a total dosage of 18 g/L. Using a 
dosing mechanism of 2/3 (Stage I) and 1/3 (Stage II), the process successfully 
reduced COD by 84.95% (to 223.13 mg/L) and color by 93.36% (to 58.90 PtCo). 
The final E4/E6 ratio was 4.86, with a final effluent pH of 3.87. The result show that 
peat clay is effective in reducing COD and color in Sasirangan wastewater throught 
a two-stage coagulation process and has the potential to be used as an alternative 
treatment method for Sasirangan wastewater. 

Keywords: Chemical Oxygen Demand, Color, Organic Coagulant, Peat Clay Soil, 
Sasirangan Wastewater, Two-Stage Coagulation 
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